
BAB II

GAMBARAN UMUM PT. BANK MEGA SYARIAH

A. Sejarah

Lahirnya Undang-Undang No 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atasUndang-Undang

No 7 Tahun 1992 tentang Perbankan.Pada BulanNopember 1998 telah memberi peluang

yang sangat baik bagi tumbuhnyabank-bank syariah di Indonesia.Undang-Undang tersebut

memungkinkanbank beroperasi sepenuhnya secara syariah atau dengan membuka

cabangkhusus syariah.

PT. Bank Tugu Pratama (BTP) yang dimotori oleh pimpinan grupdan melakukan due

dilgance ke Bank Kosa dan Bank Guna untukdikonversi menjadi Bank Syariah.Mulai dari

langkah-langkah menujumendirikan suatu bank dimana pada waktu itu muncul sebuah bank

yangtengah jatuh sakit atau krisis.Dimana waktu itu ada sebuah bank yangbernama Bank

Bapindo.Bank Bapindo diambil alih sahamnya oleh BapakChairul Tanjung dan dirobah

menjadi Mega Bank.Pada tahun 1996dibawah kepemimpinan Bapak Cacuk dirobah dari

Mega Bank MenjadiBank Mega. Dengan telah lamanya berdiri Bank Mega maka Bapak

Chairul Tanjung selaku pemegang saham ingin mendirikan suatu bank syariahdimana

dimulai dari bank tugu dan menjadi bank mega syariahIndonesia dimana pada waktu itu

dirutnya dimonotori oleh Bapak BenyWicaksono dan pada tahun 2007 bank mega syariah

Indonesia (BMSI) diganti nama menjadi Bank Mega Syariah misi ini kemudian

diwujudkandalam bentuk keberadan unit Mega Mitra Syariah (M2S).

PT. Bank Mega Syariah Pekanbaru berdiri pada tangal 2Agustus Tahun 2003.Dengan

segala kekurangan dan kelebihanyadengan harapan dapat meningkatkan taraf ekonomi

masyarakat Pekanbaru serta membantu pemerintahan Kota Pekanbaru.
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Sebagaimana diketahui bahwa dalam rangka meningkatkankesejahteran masyarakat

sejalan dengan konsep dan perkembangan yangberlandaskan dengan landasan syariah yang

dalam kaitanya untukmengembangkan suatu usaha, juga meningkatkan keahlian

khususnyadalam bidang perekonomian.PT. Bank Mega Syariah hadir, tampil, dan tumbuh

sebagai bankyang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani,

yangmelandasi kegiatan operasionalnya.Harmoni antara idealisme usaha dannilai-nilai rohani

inilah yang menjadi salah satu keungulan Bank MegaSyariah Kantor Cabang

Pekanbarudalam kiprahnya di perbankanIndonesia.M2S hadir untuk bersama membangun

Indonesia menujuIndonesia yang lebih baik.Bank Mega Syariah merupakan suatu bank yang

mewujudkan suatuperkembangan ekonomi bersama masyarakat yang berlandaskan syariah

danjuga berorientasi mencari laba untuk angota dan lingkungan dalamperusahan.1

B. Visi dan Misi

1. Visi

Menjadikan Bank Syariah Kebanggaan Bangsa

2. Misi

a. Memberikan jasa layanan keuangan syariah terbaik bagi semuakalangan.

b. Melalui kinerja organisasi yang ungul.

1 Profil Bank Mega Syariah Kota Pekanbaru



c. Meningkatkan nilai tambahan bagi stake holder dalam mewujudkankesejahteran

masyarakat dan bangsa.2

C. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan gambaran suatu perusahan secarasederhana, struktur

organisasi memperlihatkan tingkat-tingkatan dalamsuatu organisasi yang memberi perintah,

menjalankan, melaksanakan, sertasiapa yang memutuskan kebijaksanan, dan lain-lain.

2Ibid



GAMBAR II.1
STRUKTUR ORGANISASI

BANK MEGA SYARIAH CABANG PEKANBARU

Sumber: PT. Bank Mega Syariah Pekanbaru

Adapun gambaran umum uraian pembagian tugas masing-masingpersonil sesuai

bidang atau seksi yang ditempati dari struktur adalah:

1. Unit Meneger/ Kepala Cabang

Bertujuan Mengelola operasional cabang berdasarkan sistem syariah secara

efektif dan efesien untuk tercapainya:

a. Target operasional yang meliputi penghimpunan dana, penyaluranpembiayan, jasa-

jasa, hasil usaha, dan kualitas aktiva produktif.

b. Pemberian pembiayan yang aman, sesuai kebutuhan nasabah danmenghasilkan.
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c. Pelayanan yang prima kepada nasabah (costumer service).

d. Terlaksananya kegiatan pemasaran produk dan jasa-jasa bankkepada masyarakat

diwilayah kerjanya.

Ringkasan Tugas :

a. Mengelola secara optimal sumber daya bidang pemasaran agar dapatmendukung

kelancaran operasional cabang.

b. Memonitor realisasi target operasional cabang serta menetapkanupaya-upaya

pencapaianya.

c. Melaksanakan strategi pemasaran produk bank guna mencapaitingkat volume atau

sasaran yang telah ditetapkan baik pembiayan.

d. Pendanan maupun jasa-jasa.

e. Melakukan review atas proses pemberian pembiayan denganpenekanan kepada upaya

antisipasi risiko pembiayan.

f. Review prasyaratan dalam Surat Penegasan PersetujuanPembiayan (SP3) telah sesuai

dengan yang diputuskan komitepembiayan cabang atau kantor pusat.

g. Reviewakad pembiayan dan surat sangup telah sesuai denganyang dipersyaratkan

dalam SP3.

h. Memonitor ketertiban penyelengaran file dokumen yangdilakukan bawahanya.

i. Melakukan pemantauan terhadap kualitas aktiva produktif danmengupayakan

pencapaian kolektibiltas lancar minimal samadengan target yang telah ditetapkan

direksi.

2. Operasional Oficer



Membantu pimpinan cabang dalam mengelola danmelaksanakan operasional

cabang secara efektif dan efisien dibidang operasi berdasarkan sistem syariah dan

ketentuan yang berlaku untuktercapainya:

a. Target operasional cabang yang meliputi penghimpunan dana,pembiayan, hasil

usaha, jasa-jasa dan kualitas aktiva produktif.

b. Kelancaran pelayanan kepada nasabah atau investor.

c. Administrasi secara benar.

d. Ketepatan dalam pelaporan baik kepada kantor pusat maupun pihakekstern.

Ringkasan Tugas :

a. Mengelola secara optimal sumber daya bidang operasi agar dapatmendukung

kelancaran operasional cabang.

b. Membuat rencana dan sasaran kerja tahunan cabang dibidangoperasi.

c. Melakukan pengecekan pemenuhan syarat pembiayan berdasarkansurat penegasan

persetujuan pembiayan(SP3) dan akadpembiayan.

d. Memberikan rekomendasi disetujui atau ditundanya pencairanpembiayan yang telah

dilakukan.

e. Melakukan pemantauan terhadap kualitas aktiva produktif danmenginformasikan

hasilnya kepada pimpinan cabang serta manajerpemasaran.

f. Mengkoordinir pelaksanan administrasi pembiayan dan pelaporanya.

g. Mengusulkan penyempurnan pedoman operasional bank atauketentuan lainya kepada

pimpinan cabang.

3. Finance Oficer

Ringkasan Tugas :



a. Membantu manajer pemasaran dalam menetapkan Rencana Kerja(RKAP) tahunan

bidang pembiayan.

b. Membuat nota analisa pembiayan.

c. Mempersiapkan dokumen pembiayan yang telah diputuskan.

d. Memeriksa kelengkapan dokumen sebelum fasiltas pembiayaandicairkan.

e. Bersama-sama dengan angota komite pembiayan lainyamemutuskan pembiayan

sesuai dengan batas wewenangnya.

f. Melakukan monitoring atas masa berlakunya legalitas usahanasabah, asuransi, dan

hak atas jaminan yang diterima.

g. Pemasaran untuk ditndak lanjuti.

4. Teler

a. Melakukan pengecekan kelengkapan pemenuhan dokumenpembiayan sebelum

fasiltas dicairkan berdasarkan syarat yangtelah disepakati.

b. Monitoring ketertiban pelaksanan pembayaran kewajiban nasabah.

c. Melakukan administrasi jaminan pembiayan.

d. Monitoring kewajiban nasabah yang telah jatuh tempo untukdinformasikan kepada

manajer operasi dan diteruskan kepadamanager.

Ringkasan Tugas :

a. Melayani penyetoran tunai maupun non tunai dengan benar dancepat.

b. Melayani penarikan tunai dan non tunai dengan benar dan cepatdengan

memperhatikan batas wewenang yang dimilki.

c. Menyerahkan cek atau bilyet giro, slip penarikan serta bloter kepadamanajer operasi

untuk diperiksa.



d. Mempersiapkan bundelan uang tunai yang akan dilabel

e. Mengkompilasi daftar peneriman dan pengeluaran kas, menghitungsaldo kas akhir

hari dan mencocokan dengan jumlah fisik saldouang tunai yang ada dalam bax-nya

sendiri.

5. Customer Service

Ringkasan Tugas:

a. Memberikan penjelasan kepada nasabah atau calon nasabah atau investormengenai

produk bank syariah mandiri, berikut syarat-syaratmaupun tata cara prosedurnya.

b. Melayani pembukan rekening giro dan tabungan, sesuaipermohonan investor.

c. Melayani permintan buku cek atau bilyet giro.

d. Melayani permintan nasabah untuk melakukan pemblokiran (stoppayment) baik

rekening giro maupun tabungan.

e. Melayani penutupan rekening giro baik atas permintan investorsendiri, karena

ketentuan bank (yang telah disepakati investor)maupun karena peraturan Bank

Indonesia.

f. Melayani permohonan penerbitan dan pencairan deposito berjangkadari nvestor, dan

lain-lain.

6. Supir, yaitu orang yang bertugas mengendarai mobil kantor dan mengantar jemput

keperluan-keperluan kantor.

7. Satpam, yaitu orang yang bertanggung jawab mengenai keamanan kedai.

8. Penjaga Malam, yaitu yang bertugas menjaga keamanan kedai.3

3Ibid


